BAB IV KESIMPULAN

Karya “Betanjak” merupakan sebuah karya tari video yang tercipta
setelah melewati banyak hal selama kurang lebih empat tahun menempuh
pendidikan di ISl Yogyakarta. Pengalamana dan ilmu yang didapat selama
menempuh pendidikan, pada akhirnya akan dituangkan ke dalam sebuah
karya tari video berjudul Betanjak, yang juga merupakan proses terakhir
sebelum dinyatakan telah selesai menempuh pendidikan Strata 1 di ISI
Yogyakarta. Di dalam karya tersebut terdapat gagasan-gagasan yang berasal
dari pengalaman empiris yang kemudian gagasan-gagasan tersebut
dikombinasikan dengan ilmu yang diperoleh selama masa perkuliahan dan
kemudian direalisasikan dalam sebuah karya tari video.

Diawali dengan ketertarikan terhadap motif khas pada Kain Tapis
Lampung yaitu motif Pucuk Rebung, yang ternyata di dalam motif tersebut
mengandung makna konsep keseimbangan manusia dengan tiga hal yaitu
Tuhan, alam, dan sesama manusia. Konsep tersebut kemudian direfleksikan
dengan pengalaman empiris penata sebagai manusia yang beragama, manusia
sosial, dan manusia yang gemar menjelajah alam. Refleksi pengalaman
empiris dengan konsep kesimbangan tersebut kemudian dijadikan titik awal
dalam memulai proses penciptaan karya tari video Betanjak.

Dalam penciptaan karya tari video Betanjak menggunakan metode
eksplorasi, improvisasi, komposisi, dan evaluasi. Metode tersebut digunakan

dalam realisasi proses yang dimulai dari penentuan ide dan te-
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ma penciptaan, berasal dari keinginan penata menciptakan sebuah karya tari
yang berpijak pada tradisi Lampung dan memiliki makna simbolik.
Kemudian pemilihan dan penetapan ruang pengambilan video, karya tari
video Betanjak di konsep menggunakan panggung prosenium sebagai tempat
pengambilan video, hal tersebut dikarenakan karya Betanjak menggunakan
setting yang tidak memungkinkan jika dilakukan pengambilan video di luar
panggung prosenium. Kemudian dilanjutkan proses penetapan penata musik
dan proses pemilihan rias dan busana.

Meskipun telah dipersiapkan dengan baik, tetap saja ada beberapa hal
yang menjadi kendala dalam proses penciptaan hingga menuju penyajiannya
sebagai tari video. Kendala utama dalam proses penggarapan karya tari
Betanjak adalah keterbatasan tempat untuk latihan di ruang kaca dan di stage
dan fasilitas kampus lainnya, dikarenakan pada saat ini sedang terjadi wabah
virus COVID-19 yang membatasi aktivitas mahasiswa di area kampus. Karya
tari Betanjak dalam pengolahan penari tunggal menjadi proses pembelajaran
bagi penata dalam mengolah koreografi tunggal, terutama dalam pengolahan
ruang gerak, bentuk gerak, dan pola lantai. Pengolahan pola lantai sangat
sulit karena ditarikan hanya dengan satu penari atau penari tunggal. Terlebih
penyesuaian dengan ,,mata“ kamera karena hal ini merupakan sesuatu yang
baru.

Dalam penciptaan karya tari video Betanjak tentu mempunyai
kekurangan dari segi koreografi maupun sistematika penulisan, sehingga
membutuhkan penikmat dan pembimbing untuk memberikan arahan dan
menilai hasil dari penciptaan karya. Peran pembimbing dan penikmat karya

sangat dibutuhkan untuk kelancarakan dan kesempurnaan setiap karya yang



diciptakan. Banyak pelajaran yang diperoleh dari proses penciptaan
koreografi ini, terdapat pembelajaran untuk ke depannya berupa proses
pendewasaan yang sangat bermanfaat dalam melatih mental, kesabaran serta
pikiran agar selalu dapat memberikan yang terbaik dalam setiap situasi dan
kondisi yang sedang dihadapi untuk kedepanya. Diharapkan koreografi dan
tulisan yang berjudul Betanjak (Keseimbangan Dalam Motif Pucuk Rebung
Kain Tapis Lampu ng)dapat menjadi inspirasi untuk kita semua. Perlu diingat
kembali bahwa kain Tapis Lampung merupakan warisan budaya negeri ini
yang memiliki -makna mendalam Kkhususnya bagi masyarakat Lampung

sehingga selalu dijaga dan lestarikan.
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